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BAB III 
KERANGKA KONSEPTUAL 
3.1 Kerangka Konseptual 
Kulit berfungsi sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan salah 
satunya untuk melindungi kulit dari bahaya sinar radiasi ultraviolet serta sebagai  
pertahanan terhadap infeksi dari luar (Nuzantry, J.K., 2015). Perawatan kulit 
dengan menggunakan body scrub merupakan upaya yang aman dan sesuai untuk 
kulit yang sering terpapar sinar matahari. Body Scrub dapat mengangkat sel-sel 
kulit yang mati yang menumpuk pada permukaan kulit dan mencegah 
penyumbatan pori-pori kulit, kemudian untuk membantu membersihkan kotoran 
yang melekat pada kulit sehingga sel kulit bersih kembali dan bisa bernafas 
(Jumarani, L., 2009). 
Dalam sediaan body scrub, komponen utamanya yaitu scrub sehingga 
digunakan Kopi Arabika (Coffea arabica L.) sebagai scrubing yang mana butiran 
kasar dari sebuk kopi mengangkat sel kulit mati serta mengangkat kotoran 
penyumbat pori kulit,  dengan cara menggosokkan pada permukaan kulit maka 
kulit akan tampak lebih cerah dan bersih. Selain itu kopi arabika juga memiliki 
kandungan kimia ladehid, asetaldehid dan propanal yang dapat memberikan 
aroma sehingga dapat sebagai relaxing. Dalam hal ini, untuk membuat 
penggunaan serbuk kopi sebagai scrubing lebih mudah dan menarik maka dibuat 
dalam bentuk body scrub. Dalam body scrub selain komponen scrub terdapat 
komponen lain yang memiliki peran penting dalam sediaan yaitu emulgator yang 
mana berfungsi sebagai penstabil emulsi dalam sediaan digunakan (tween 60 dan 
span 60) sebagai emulgatornya dengan harapan dapat memberikan mutuk fisik 
yang baik pada sediaan. 
Sediaan body scrub kopi arabika yang telah dibuat dengan perbedaan kadar 
emulgator (tween 60 dan span 60) akan dilakukan uji karakteristik fisik meliputi 
organoleptis dan homogenitas, viskositas, pH, dan daya sebar serta aseptabilitas. 
Pada pengujian aseptabilitas, menggunakan responden manusia untuk mencoba 
dan memberikan penilaian meliputi tekstur, kemudahan dioleskan (diratakan), 
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kemudahan dicuci, dan rasa yang ditimbulkan pada sediaan body scrub kopi 
arabika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Bagan kerangka konseptual 
 
Kopi Arabika(Coffea arabica L.)  
Bentuk serbuknya dapat digunakan 
sebagai scrubing yang dapat 
mengankat sel kulit mati dan 
kotoran penyumbat kulit sehingga 
kulit tampak lebih cerah dan bersih. 
Body Scrub Kopi Arabika (Coffea arabica L.) basis krim dengan perbedaan 
kadar  emulgator (tween 60 dan span 60) 
Dibuat bentuk sediaan topikal  sediaan semisolida yakni Body Scrub agar 
dapat melindungi kulit melalui proses pengelupasan kulit / exfoliating. 
Untuk mengetahui pengaruh emulgator terhadap karakteristik fisik 
(organoleptis dan homogenitas, viskositas, pH, daya sebar) dan aseptabilitas  
sediaan Body Scrub Kopi Arabika (Coffea arabica L.) 
 
Memiliki kandungan kimia aldehid, 
asetaldehid, propanal  yang dapat 
memberikan aroma fruity (Wang, 
N., 2012) 
